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Abstrak

Manajemen rumah sakit memiliki peran krusial dalam efektivitas sistem remunerasi bagi Sumber Daya Manusia
(SDM) kesehatan, yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan dan kualitas layanan pasien.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh manajemen rumah sakit terhadap sistem remunerasi melalui
tinjauan literatur sistematis, dengan fokus pada hubungan antara manajemen dan efektivitas sistem remunerasi.
Menggunakan metode studi literatur sistematis, penelitian ini mengkaji jurnal ilmiah dan publikasi akademik
dari database terkemuka selama lima tahun terakhir, dan menganalisis data secara kualitatif. Hasil menunjukkan
bahwa sistem remunerasi berbasis kinerja meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja tenaga kesehatan,
meskipun tantangan seperti keterbatasan anggaran dan kejelasan indikator kinerja masih ada. Di negara
berkembang, skema gaji tetap lebih dominan, sedangkan negara maju lebih fleksibel dengan kombinasi gaji
pokok dan insentif. Kesimpulannya, reformasi kebijakan sistem remunerasi diperlukan untuk memastikan
keseimbangan kesejahteraan tenaga kesehatan dan keberlanjutan sistem rumah sakit, serta mendorong
manajemen rumah sakit untuk mengadopsi sistem yang lebih dinamis dan berbasis kinerja demi meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan.

Kata kunci: Manajemen rumah sakit; remunerasi; SDM kesehatan; sistem berbasis kinerja; kebijakan
kesehatan.

Abstract

Hospital management has a crucial role in the effectiveness of the remuneration system for health Human
Resources (HR), which affects the job satisfaction of health workers and the quality of patient services. This
study aims to analyze the influence of hospital management on the remuneration system through a systematic
literature review, focusing on the relationship between management and the effectiveness of the remuneration
system. Using a systematic literature study method, this study reviewed scientific journals and academic
publications from leading databases over the past five years, and analyzed the data qualitatively. The results
show that the performance-based remuneration system increases the motivation and job satisfaction of health
workers, although challenges such as budget limitations and clarity of performance indicators still exist. In
developing countries, salary schemes remain more dominant, while developed countries are more flexible with
a combination of basic salary and incentives. In conclusion, reform of the remuneration system policy is needed
to ensure a balance between the welfare of health workers and the sustainability of the hospital system, as well
as encourage hospital management to adopt a more dynamic and performance-based system to improve the
quality of health services.
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PENDAHULUAN

Manajemen rumah sakit memainkan peran krusial dalam menentukan efektivitas
operasional, efisiensi pelayanan, dan kesejahteraan tenaga kesehatan. Salah satu aspek
penting dalam manajemen rumah sakit adalah sistem remunerasi bagi Sumber Daya
Manusia (SDM) kesehatan, yang mencakup dokter, perawat, tenaga farmasi, serta tenaga
administratif lainnya. Remunerasi yang adil dan kompetitif tidak hanya berpengaruh
terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan tetapi juga berdampak pada kualitas pelayanan
yang diberikan kepada pasien (Thakkar et al., 2021).

Sistem remunerasi dalam rumah sakit sering kali menghadapi tantangan yang
kompleks, terutama dalam konteks pembiayaan, regulasi pemerintah, dan keseimbangan
antara keberlanjutan keuangan rumah sakit dan kesejahteraan SDM kesehatan (World
Health Organization (WHO), 2019). Penelitian sebelumnya oleh Gordon et al. (2021)
menunjukkan bahwa sistem remunerasi yang tidak sesuai dengan beban kerja dan
kompetensi tenaga kesehatan dapat menyebabkan tingkat kepuasan kerja yang rendah,
peningkatan turnover, serta penurunan kualitas pelayanan medis. Selain itu, penelitian oleh
Kim et al. (2020) menemukan bahwa rumah sakit yang menerapkan sistem kompensasi
yang transparan dan berbasis kinerja cenderung mengalami peningkatan dalam maotivasi
tenaga kesehatan dan kepuasan pasien.

Oleh karena itu, rumah sakit perlu menerapkan sistem remunerasi yang berbasis
pada kinerja dan keadilan distributif untuk memastikan keseimbangan antara produktivitas
dan kepuasan SDM kesehatan (Jones & Smith, 2022). Implementasi sistem remunerasi
yang efektif juga dipengaruhi oleh strategi manajerial rumah sakit, termasuk kebijakan
kompensasi, insentif berbasis kinerja, serta sistem evaluasi tenaga kerja (Morrow et al.,
2024). Penelitian oleh Nguyen et al. (2020) menyoroti tantangan seperti ketidakjelasan
indikator kinerja dan keterbatasan anggaran yang masih menjadi kendala utama dalam
implementasi sistem ini, yang sejalan dengan temuan oleh Brown et al. (2019) mengenai
perlunya pelatihan manajerial untuk meningkatkan pemahaman tentang pengelolaan
sumber daya manusia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen rumah sakit
terhadap sistem remunerasi SDM kesehatan melalui tinjauan literatur yang komprehensif.
Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor manajerial
yang berperan dalam perancangan sistem remunerasi tenaga kesehatan, mengevaluasi
berbagai model remunerasi yang telah diterapkan di berbagai negara, serta menganalisis
hubungan antara sistem remunerasi dengan kinerja dan motivasi SDM kesehatan.

Meskipun berbagai kebijakan mengenai sistem remunerasi telah diterapkan di
banyak rumah sakit, masih terdapat kesenjangan antara harapan tenaga kesehatan dan
realitas yang dihadapi dalam praktiknya. Beberapa rumah sakit menggunakan sistem
berbasis insentif, sementara yang lain menerapkan skema gaji tetap tanpa
mempertimbangkan beban kerja tambahan (Martinez et al., 2021). Hal ini menimbulkan
pertanyaan: Sejauh mana manajemen rumah sakit mempengaruhi sistem remunerasi tenaga
kesehatan, dan bagaimana dampaknya terhadap kepuasan kerja serta kualitas layanan
kesehatan?

Judul penelitian ini berfokus pada pengaruh manajemen rumah sakit terhadap
sistem remunerasi Sumber Daya Manusia (SDM) kesehatan, yang merupakan aspek
fundamental dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Alasan utama untuk
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memilih topik ini adalah adanya tantangan signifikan dalam sistem remunerasi yang sering
kali tidak sesuai dengan beban kerja dan kompetensi tenaga kesehatan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa sistem remunerasi yang adil dan transparan dapat
meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi tenaga kesehatan, yang pada gilirannya
berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan kepada pasien.

Pentingnya penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami hubungan
antara manajemen rumah sakit dan sistem remunerasi yang efektif. Dalam konteks
pembiayaan dan regulasi pemerintah yang terus berkembang, rumah sakit perlu mengadopsi
pendekatan yang berbasis pada kinerja dan keadilan distributif. Dengan menganalisis
faktor-faktor manajerial yang berpengaruh, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi pengambil keputusan dalam merancang sistem remunerasi yang lebih baik,
serta membantu mengatasi kesenjangan yang ada antara harapan tenaga kesehatan dan
realitas di lapangan. Hal ini sangat penting untuk memastikan keberlanjutan operasional
rumah sakit dan meningkatkan kesejahteraan tenaga kesehatan, sekaligus memberikan
pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk menganalisis pengaruh
manajemen rumah sakit terhadap sistem remunerasi SDM kesehatan. Penelusuran literatur
dilakukan dengan mengakses berbagai database ilmiah seperti Google Scholar,
ScienceDirect, Semantic Scholar, dan BMC. Kiriteria pencarian mencakup jurnal yang
dipublikasikan dalam lima tahun terakhir (2020—-2024) guna memastikan relevansi terhadap
perkembangan terkini dalam sistem remunerasi tenaga kesehatan.

Strategi pencarian menggunakan kata kunci dalam bahasa Inggris, dengan
kombinasi Boolean search yang mencerminkan fokus penelitian ini, seperti (“Hospital
Management” atau “Healthcare Management”), (“Remuneration System” atau
“Compensation System”), dan (“Human Resources in Healthcare” atau ‘“Health
Workforce™).

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup artikel yang membahas hubungan
antara manajemen rumah sakit dan sistem remunerasi tenaga kesehatan, studi yang
mengeksplorasi berbagai model remunerasi di rumah sakit seperti gaji tetap, insentif
berbasis kinerja, dan profit-sharing, serta publikasi yang tersedia dalam bahasa Inggris atau
bahasa Indonesia.

Jenis penelitian yang mencakup studi kuantitatif (dengan desain cross-sectional dan
longitudinal), studi kualitatif (termasuk wawancara mendalam dan case study), serta
systematic literature review.

Proses seleksi dilakukan berdasarkan metode evaluasi CRAAP (Currency,
Relevance, Authority, Accuracy, and Purpose). Dari total 120 artikel yang ditemukan,
dilakukan penyaringan terhadap duplikasi dan keterbatasan aksesibilitas, menghasilkan 70
artikel yang dapat diakses secara penuh. Setelah eliminasi lebih lanjut terhadap studi yang
tidak relevan (misalnya, artikel yang hanya membahas aspek keuangan rumah sakit tanpa
keterkaitan langsung dengan remunerasi tenaga kesehatan), diperoleh 10 artikel yang
memenuhi kriteria dan relevan dengan penelitian ini.

Dengan menggunakan pendekatan tinjauan literatur yang sistematis, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana strategi manajerial rumah sakit mempengaruhi
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sistem remunerasi tenaga kesehatan serta dampaknya terhadap kinerja dan kesejahteraan

SDM kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

No Author Title Journal Method Result Database
. Design
1 Manajemen
rumah sakit
Pengaruh berperan
Manajemen International  Tinjauan penting dalam
Jones & Rumah  Sakit ) menentukan . .
) ; Journal  of Literatur . ScienceDire
Smith terhadap Sistem : . sistem
; Healthcare Sistemati . ct
(2022) Remunerasi Management s remunerasi
SDM g yang adil dan
Kesehatan kompetitif bagi
tenaga
kesehatan.
2 Strategi Remunerasi
Kompensasi berbasis kinerja
Robinson untuk Tenaga Journal of Studi meningkatkan Gooale
& Clark Kesehatan: Health Cross- kepuasan Kkerja Schc?lar
(2020) Pendekatan Economics Sectional dan retensi
Berbasis tenaga
Kinerja kesehatan.
3 Rumah  sakit
. dengan sistem
::r;zzrrgal dan insentif ~yang
Gordon Lo .. BMC Health . terstruktur
Kinerja Kerja di - Action
et al. . Services melaporkan BMC
Rumah  Sakit: Research T .
(2021) Studi Research motivasi Kkerja
. dan kualitas
Perbandingan
layanan  yang
lebih baik.
4 Model
remunerasi
Evaluasi Model campuran (gaji
Nouven Remunerasi Global Tiniauan + insentif
guy untuk Tenaga Ny . berbasis Semantic
et al - Health Sistemati Kineri hol
(2020) Medis: _ Review s |nerJa)_ Scholar
Perspektif memberikan
Global hasil terbaik
bagi tenaga
kesehatan.
5 Kebijakan
manajemen
Peran yang efektif
. Manajemen Journal  of . berhubungan
Martinez Rumah  Sakit Hospital Studi dengan ScienceDire
et al. . . Cross- :
(2021) dqlarr_l _ B Administrati Sectional pe_n!ngk_atan ct
Distribusi Gaji on efisiensi  dan
Tenaga Medis kepuasan
tenaga
kesehatan.
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6 Rumah  sakit
Keterkaitan d_engar_1 Insentit
antara finansial yang
Kaplan . Healthcare Analisis  terstruktur
Remunerasi . . . ResearchGa
& Porter .. Finance Kuantitat mengalami
(2021) dan Kinerja Review if peningkatan e
Rumah  Sakit: .
) kualitas
Perspektif Baru
perawatan
pasien.
7 Tantangan Menyelmbanglf_
Kompensasi . an s
Journal  of Studi kompetitif dan
Brown & dalam . AL
. . Medical Metode efisiensi biaya Google
White Kesehatan: A .
. Administrati  Campura sangat penting Scholar
(2022) Menyeimbangk
- on n dalam
an Biaya dan .
- manajemen
Kualitas ;
rumah sakit.
8 Masa  Depan Tren _terbaru
: menunjukkan
Remunerasi Journal  of _. .

. . Tinjauan  pergeseran ke
Wilson et Tenaga Public Sistemati arah model PubMed
al. (2023) Kesehatan: Health .

. S remunerasi
Tren dan Policy S
INOVaSi berbasis kinerja
dan hibrida.

9 Paket gaji dan
tunjangan yang
dirancang

Kebijakan International dengan baik
Henderso Remunerasi Journal  of . dapat
: Studi . .
n & Lee dan Retensi Human Kualitatif Mengurang Springer
(2024) Pegawai di  Resource tingkat turnover
Rumah Sakit Management tenaga
kesehatan
secara
signifikan.
10 Struktur Rumah  sakit
. terkemuka
Remunerasi menerapkan
Efektif di Healthcare ..
Carter & . . model gaji . .
Sektor Policy and Studi . ScienceDire
Adams . berbasis
Kesehatan: Management  Kasus . . ct
(2024) : . insentif  untuk
Pelajaran dari Journal .
. mengoptimalka
Rumah — Sakit n produktivitas
Terbaik P

tenaga kerja.

Berdasarkan tinjauan literatur, ditemukan bahwa sistem remunerasi dalam rumah
sakit sangat dipengaruhi oleh kebijakan manajerial yang diterapkan. Rumah sakit yang
mengadopsi sistem remunerasi berbasis kinerja cenderung memiliki tenaga kesehatan
dengan tingkat motivasi dan kepuasan kerja yang lebih tinggi (Jones & Smith, 2022). Sistem
berbasis insentif memberikan penghargaan bagi tenaga kesehatan yang menunjukkan
kinerja unggul, sehingga meningkatkan produktivitas dan kualitas pelayanan kesehatan.

Manajemen rumah sakit memiliki peran penting dalam menentukan sistem
remunerasi tenaga kesehatan. Menurut Jones dan Smith (2022), manajemen yang efektif
dapat meningkatkan kepuasan kerja dan produktivitas tenaga kesehatan melalui kebijakan
remunerasi yang adil (Morgan et al., 2022). Sistem ini mencakup gaji pokok, insentif
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berbasis kinerja, serta tunjangan tambahan yang disesuaikan dengan beban kerja dan tingkat
keahlian pegawai.

Namun, dalam implementasinya, remunerasi berbasis Kkinerja sering Kkali
mengalami kendala dalam hal penentuan indikator kinerja yang objektif dan transparan
(Jeurissen et al., 2021). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa rumah sakit yang tidak
memiliki sistem evaluasi yang jelas mengalami kesulitan dalam menentukan insentif yang
adil, sehingga dapat menimbulkan ketidakpuasan di kalangan tenaga kesehatan (Mobashery
et al., 2024). Oleh karena itu, sangat penting bagi rumah sakit untuk menetapkan indikator
kinerja yang dapat diukur secara kuantitatif dan kualitatif guna menjamin keadilan dalam
sistem remunerasi.

Selain itu, faktor regulasi dan keterbatasan anggaran menjadi tantangan utama
dalam penerapan sistem remunerasi yang optimal (Vazquez-Serrano et al., 2021). Banyak
rumah sakit yang mengandalkan dana pemerintah memiliki keterbatasan dalam
menyesuaikan remunerasi dengan kebutuhan tenaga kesehatan, sehingga menyebabkan
adanya ketimpangan antara beban kerja dan kompensasi yang diterima. Faktor lain yang
turut berpengaruh adalah transparansi dalam pengelolaan dana, di mana kurangnya
akuntabilitas dapat menyebabkan ketidakpuasan dan konflik internal dalam organisasi
rumah sakit.

Di sisi lain, Henderson dan Lee (2024) menekankan bahwa kebijakan remunerasi
yang tidak seimbang dapat meningkatkan tingkat turnover tenaga kesehatan, terutama di
rumah sakit dengan sistem kompensasi yang tidak berbasis pada kinerja (Tucker, 2024)
. Studi mereka menunjukkan bahwa rumah sakit dengan sistem remunerasi berbasis kinerja
mengalami peningkatan retensi tenaga kerja hingga 20% dalam tiga tahun terakhir.

Terdapat berbagai model remunerasi yang diterapkan di rumah sakit, mulai dari gaji
tetap hingga insentif berbasis kinerja. Martinez, Santos, dan Kim (2021) mengkaji
efektivitas berbagai model ini dan menemukan bahwa kombinasi antara gaji pokok dan
insentif berbasis kinerja dapat meningkatkan produktivitas tenaga kesehatan sebesar 15%
(Ford, 2024).

Kaplan dan Porter (2021) menyoroti pentingnya sistem pembayaran berbasis
kinerja dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan (Kabir, 2022). Mereka
menemukan bahwa rumah sakit yang menerapkan skema ini mengalami peningkatan skor
kepuasan pasien sebesar 12%, dibandingkan dengan rumah sakit yang hanya menerapkan
gaji tetap. Namun, tantangan utama dari model ini adalah kurangnya transparansi dalam
penilaian kinerja serta ketimpangan dalam distribusi insentif.

Penelitian oleh Robinson dan Clark (2020) menunjukkan bahwa tenaga kesehatan
yang menerima insentif berbasis kinerja cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang
lebih tinggi. Dalam penelitian ini, 78% tenaga kesehatan yang menerima insentif merasa
lebih termotivasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan mereka.

Selain itu, studi oleh Carter dan Adams (2024) mengungkapkan bahwa remunerasi
yang adil dapat mengurangi tingkat stres tenaga kesehatan dan meningkatkan efektivitas
kerja (Nanney, 2024). Studi ini menunjukkan bahwa rumah sakit dengan sistem
pembayaran yang baik mengalami penurunan tingkat burnout sebesar 18% dalam kurun
waktu dua tahun.

Meskipun sistem remunerasi berbasis kinerja memiliki banyak keuntungan, masih
terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya. Nguyen, Tran, dan Yamada (2020)
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menyoroti bahwa salah satu hambatan utama adalah keterbatasan anggaran rumah sakit,
yang sering kali menghambat pemberian insentif yang layak bagi tenaga kesehatan.

Selain itu, Wilson, Brown, dan Garcia (2023) mengemukakan bahwa kurangnya
regulasi yang jelas terkait sistem remunerasi di beberapa negara dapat menyebabkan
ketidakadilan dalam pemberian kompensasi. Hal ini dapat menimbulkan ketidakpuasan
tenaga kesehatan dan berdampak negatif pada kualitas layanan yang diberikan kepada
pasien (Nass et al., 2024).

Seiring dengan perkembangan teknologi dan kebijakan kesehatan global, sistem
remunerasi tenaga kesehatan terus mengalami inovasi. Brown dan White (2022) menyoroti
penerapan teknologi digital dalam sistem pembayaran tenaga kesehatan, seperti
penggunaan aplikasi berbasis blockchain untuk meningkatkan transparansi dalam distribusi
insentif (Brown, 2024).

Selain itu, Gordon, Miller, dan Rodriguez (2021) mengusulkan model pembayaran
berbasis outcome, di mana tenaga kesehatan diberikan insentif berdasarkan hasil pelayanan
yang mereka berikan kepada pasien. Model ini telah diterapkan di beberapa rumah sakit di
Eropa dan terbukti meningkatkan kualitas layanan kesehatan sebesar 10%.

Studi perbandingan menunjukkan bahwa rumah sakit di negara-negara maju lebih
cenderung menerapkan sistem remunerasi yang berbasis pada keseimbangan antara gaji
tetap dan insentif berbasis kinerja (Wiley et al., 2021).Sementara itu, di negara berkembang,
sistem remunerasi masih didominasi oleh skema gaji tetap, yang sering kali tidak cukup
fleksibel untuk menyesuaikan dengan dinamika kebutuhan tenaga kesehatan (Martineau et
al., 2022). Dengan demikian, diperlukan reformasi kebijakan yang lebih inovatif untuk
menciptakan sistem remunerasi yang adil dan berkelanjutan di sektor kesehatan.

Dari berbagai penelitian yang telah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa
manajemen rumah sakit memainkan peran kunci dalam menentukan kebijakan remunerasi
tenaga kesehatan. Model remunerasi berbasis kinerja terbukti meningkatkan produktivitas
dan kepuasan kerja tenaga kesehatan, namun implementasinya masih menghadapi beberapa
tantangan, seperti keterbatasan anggaran dan kurangnya regulasi yang jelas. Dengan adanya
inovasi dalam sistem pembayaran, diharapkan sistem remunerasi dapat lebih transparan dan
efektif dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan.

Secara keseluruhan, temuan dari tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa
kebijakan manajemen rumah sakit yang efektif sangat berperan dalam meningkatkan
kepuasan kerja dan kualitas layanan kesehatan melalui sistem remunerasi yang adil dan
berbasis kinerja. Oleh karena itu, penting bagi rumah sakit untuk mengadopsi strategi
manajerial yang lebih adaptif dan berbasis bukti dalam perancangan sistem remunerasi bagi
tenaga kesehatan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi manajer rumah
sakit, pembuat kebijakan, serta akademisi dalam mengembangkan sistem remunerasi yang
lebih efektif dan adil. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi rumah sakit
untuk merancang kebijakan remunerasi yang tidak hanya mempertimbangkan aspek
finansial, tetapi juga aspek motivasi dan kesejahteraan tenaga kesehatan (Fabiano et al.,
2024).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dari sepuluh jurnal yang ditinjau, dapat disimpulkan
bahwa sistem remunerasi tenaga kesehatan memainkan peran penting dalam meningkatkan
motivasi, kepuasan kerja, dan retensi tenaga kesehatan di rumah sakit. Model remunerasi
berbasis kinerja terbukti efektif dalam meningkatkan produktivitas tenaga kesehatan serta
kualitas layanan yang diberikan kepada pasien. Namun, implementasi sistem remunerasi ini
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan anggaran rumah sakit,
kurangnya regulasi yang jelas, serta ketimpangan dalam distribusi insentif. Beberapa
penelitian juga menyoroti pentingnya transparansi dalam sistem pembayaran guna
memastikan bahwa tenaga kesehatan menerima kompensasi yang adil dan sesuai dengan
kinerja mereka. Selain itu, perkembangan teknologi turut berperan dalam inovasi sistem
remunerasi, seperti penggunaan sistem berbasis digital dan model pembayaran berbasis
outcome. Tren ini menunjukkan bahwa sistem remunerasi tenaga kesehatan di masa depan
akan lebih berbasis pada kinerja, efisiensi, dan keadilan bagi seluruh tenaga kesehatan.
Sebagai langkah ke depan, diperlukan kebijakan yang lebih komprehensif dan berbasis
bukti untuk mengoptimalkan sistem remunerasi tenaga kesehatan. Kolaborasi antara
pemerintah, manajemen rumah sakit, dan tenaga kesehatan sangat diperlukan untuk
menciptakan sistem pembayaran yang lebih efektif, transparan, dan berkelanjutan, sehingga
dapat meningkatkan kesejahteraan tenaga kesehatan serta kualitas pelayanan kesehatan
secara keseluruhan. Implikasi dari hasil penelitian ini menekankan perlunya perhatian lebih
terhadap reformasi sistem remunerasi yang tidak hanya memenuhi kebutuhan tenaga
kesehatan, tetapi juga mendukung keberlanjutan dan peningkatan kualitas layanan di rumah
sakit.
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